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ABSTRAK 

Pemerintah secara terus menerus berupaya mengurangi jumlah pengangguran terdidik tingkat diploma dan 

tingkat perguruan tinggi melalui pengubahan pola pikir lulusan perguruan tinggi dari sebagai pencari kerja 

menjadi pencipta kerja. Kurikulum perguruan tinggi mewajibkan mahasiswa menempuh mata kuliah 

kewirausahaan dan mengikuti kegiatan kewirausahaan, namun perubahan sikap mahasiswa yang telah 

mendapat pendidikan kewirausahaan  perlu dikaji.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik wirausaha sebagai mediator pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester satu sampai 

dengan semester terakhir di Politeknik Negeri Malang dan Universitas Brawijaya yang telah mendapat 

pendidikan kewirausahaan. Judgment sampling digunakan dalam pemilihan sampel. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis path.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap sikap kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

karakteristik wirausaha, karakteristik wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

kewirausahaan, dan karakteristik wirausaha bertindak sebagai mediator pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap sikap kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan karakteristik wirausaha 

mahasiswa: internal locus of control , bersedia menanggung risiko, kreativitas dan membangun hubungan 

sosial. Selanjutnya, mahasiswa yang memiliki karakteristik wirausaha bersikap positif terhadap 

kewirausahaan. Hasil penelitian juga menyatakan karakter kreativitas paling tinggi kontribusinya dalam 

menjelaskan variabel karakteristik wirausaha.  

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Karakteristik Wirausaha, Sikap Kewirausahaan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Jumlah pengangguran terbuka di Indonesia masih 

cukup tinggi. Data Badan Statistik bulan Agustus 

2015 menunjukkan angka pengangguran terbuka 

tingkat Diploma dan Universitas, masing-masing 

sejumlah 251.541 dan 653.586. Walaupun jumlah 

tersebut lebih rendah dibandingkan data bulan 

Februari 2015, namun masih lebih tinggi 

dibandingkan data bulan Agustus 2014.  Para 

peneliti bidang kewirauahaan dan praktisi bisnis 

mengemukakan kewirausahaan merupakan solusi 

pengangguran. Pemerintah bekerjasama dengan 

perguruan tinggi berupaya merubah pola pikir 

lulusan perguruan tingi dari sebagai pencari kerja 

menjadi pencipta kerja. Mahasiswa mendapat 

pendidikan kewirausahaan, seperti: mata kuliah 

kewirausahaan, pelatihan kewirausahaan, seminar 

kewirausahaan, praktek usaha dan pameran 

kewirausahaan. Tetapi, sikap mahasiswa yang 

telah mendapat pendidikan kewirausahaan 

berbeda-beda.  Sikap bersifat evaluatif (setuju atau 

tidak setuju, menyenangkan atau tidak 

menyenangkan).  Referensi [1] dan [2] 

mendefinisikan sikap sebagai: an attitude is a 

disposition to respond favorably or unfavorably to 

an object, person, institution or events.  

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa sikap 

merupakan kecenderungan memberi reaksi suka 

atau tidak suka terhadap benda, orang, institusi 

atau kejadian.   

Sikap merupakan semacam kesiapan untuk 

bereaksi terhadap suatu obyek dengan cara-cara 

tertentu.  Kesiapan yang dimaksud merupakan 

kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan 

cara tertentu apabila individu dihadapkan pada 

suatu stimulus yang menghendaki adanya respon 

[4].  Jadi, sikap berkaitan dengan evaluasi 

seseorang terhadap suatu objek, apabila obyek 

tersebut dipertimbangkan memberikan manfaat 

maka seseorang akan bersikap mendukung (suka).  

Tetapi, apabila tidak memberikan manfaat, maka ia 

tidak mendukung (tidak suka) terhadap objek 

tersebut.  Baik sikap mendukung maupun tidak 

mendukung, masing-masing dimanifestasikan 

dengan kecenderungan reaksi seseorang terhadap 

aktivitas-aktivitas kewirausahaan dan profesi 

wirausaha. Dalam penelitian ini, sikap 

kewirausahaan didefinisikan  sebagai 

kecenderungan memberi reaksi suka atau tidak 

suka terhadap kewirausahaan.  Kecenderungan 

mahasiswa suka atau tidak suka terhadap 

kewirausahaan, mencerminkan sikap menghargai 
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atau tidak menghargai terhadap aktivitas-aktivitas 

kewirausahaan dan profesi wirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan aktivitas 

pengajaran dan pembelajaran tentang 

kewirausahaan yang meliputi pengembangan 

pengetahuan, ketrampilan, sikap dan karakter 

pribadi sesuai dengan umur dan perkembangan 

siswa [18].  Penelitian ini mengkaji pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi, baik dalam 

bentuk mata kuliah kewirausahaan maupun 

program-program kewirausahaan.  Oleh karena itu, 

penelitian ini mendefinisikan pendidikan 

kewirausahaan sebagai aktivitas pengajaran dan 

pembelajaran tentang kewirausahaan yang meliputi 

pengembangan pengetahuan, ketrampilan, sikap 

dan karakter pribadi.  

Hasil penelitian yang mengkaji hubungan 

pendidikan kewirausahaan dan sikap 

kewirausahaan menyatakan bahwa mahasiswa 

yang memiliki karakter internal locus of control 

mengembangkan sikap lebih positif terhadap 

kewirausahaan setelah berpartisipasi dalam 

program program Small Business Institute (SBI) 

[14]. Kemudian, referensi [13] menyatakan bahwa 

sikap kewirausahaan mahasiswa secara positif 

dipengaruhi oleh program Small Business Institute.   

Karakteristik wirausaha merupakan sejumlah sifat 

atau karakter yang melekat pada entitas yang 

dikenal sebagai wirausaha. Para peneliti mengkaji 

karakter wirausaha yang berbeda. Penelitian ini 

mengkaji internal locus of control, bersedia 

menanggung risiko, kreativitas dan membangun 

hubungan sosial. Hasil penelitian sebelumnya yang 

mengkaji hubungan pendidikan kewirausahaan dan 

karakteristik wirausaha menyatakan bahwa 

mahasiswa yang berpengalaman mengembangkan 

berbagai keterampilan teknik dan mengikuti 

pelatihan memiliki rata-rata lebih tinggi pada 

setiap konstruk CEAS [9]. Kemudian, pendidikan 

kewirausahaan seperti pelatihan kewirausahaan 

dan praktek usaha dapat meningkatkan karakter 

wirausaha [21]. 

Selanjutnya, hubungan karakteristik wirausaha dan 

sikap kewirausahaan juga diuji dalam penelitian 

ini, untuk mengetahui kecenderungan sikap 

kewirausahaan mahasiswa yang memiliki 

karakteristik wirausaha.  Beberapa peneliti 

menguji hubungan karakteristik wirausaha dan 

sikap kewirausahaan.  Referensi [29] menguji 

pengaruh karakter psikologi terhadap 

kecenderungan kewirausahaan (entrepreneurial 

inclination).  Hasil penelitian mereka menyatakan 

bahwa propensity to risk dan innovativeness, need 

for achievement dan tolerance for ambiguity 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kewirausahaan, sedangkan locus of 

control berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kewirausahaan.   

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini 

bertujuan menganalisis karakteristik wirausaha 

sebagai mediator pengaruh perdidikan 

kewirausahan terhadap sikap kewirausahaan. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Pendidikan Kewirausahaan 

Kewirausahaan seperti disiplin ilmu yang lain, 

kewirausahaan dapat dipelajari [10]. Pendidikan 

kewirausahaan merupakan aktivitas pengajaran 

dan pembelajaran tentang kewirausahaan yang 

meliputi pengembangan pengetahuan, ketrampilan, 

sikap dan karakter pribadi sesuai dengan umur dan 

perkembangan siswa [18]. Pendidikan 

kewirausahaan hendaknya memberi kesempatan 

kepada partisipan untuk menciptakan kemampuan 

imajinasi, fleksibelitas, kreativitas kesadaran 

berfikir secara konseptual, dan melihat perubahan 

sebagai peluang [10]. Referensi [3] menyatakan 

pendidikan kewirausahaan bertujuan 

meningkatkan kesadaran bahwa kewirausahaan 

sebagai pilihan karir dan meningkatkan 

pemahaman proses pendirian dan pengelolaan 

usaha bisnis baru. Dengan demikian, pendidikan 

kewirausahaan yang berdasarkan pada teori 

pembelajaran solid dapat menghasilkan wirausaha 

dengan meningkatkan pengetahuan bisnis dan 

mengembangkan karakteristik wirausaha. Secara 

umum, Pendidikan kewirausahaan meliputi 

program-program meningkatkan kesadaran 

kewirausahaan sebagai tujuan karir dan 

memberikan pelatihan ketrampilan untuk 

penciptaan dan pengembangan bisnis.   

Pencapaian tujuan pendidikan kewirausahaan 

ditentukan oleh ketepatan pemilihan metode 

mengajar [15]. Jika bertujuan meningkatkan 

pemahaman tentang kewirausahaan, cara paling 

efektif adalah memberikan informasi melalui 

mediapublik, seminar dan kuliah (ceramah).  Jika, 

tujuan pendidikan kewirausahaan untuk 

membekali ketrampilan entrepreneurial yang 

dapat diaplikasikan secara langsung, cara terbaik 

adalah memberikan pendidikan dan pelatihan 

dengan terlibat secara langsung dalam proses 

entrepreneurial seperti pelatihan dengan 

melibatkan industri.   

Pendidikan kewirausahaan, seperti pelatihan 

kewirausahaan dan terlibat dalam aktivitas usaha 

dapat meningkatkan karakteristik pribadi yang 

terkait dengan wirausaha [21]. Kemudian, 

mahasiswa yang memiliki pengalaman 

mengembangkan berbagai ketrampilan teknik dan 

pelatihan memilikinilai rata-rata tertinggi pada 

setiap konstruk CEAS,yang membuat mereka lebih 

percaya diri dengan kemampuan mereka menjadi 

wirausaha [9]. Fakultas dan sistem pendidikan 

berperan penting dalam mengidentifikasi dan 

membentuk sifat-sifat entrepreneurial [16]. 

 

2.2. Karakteristik Wirausaha 

Karakteristik merupakan sifat khusus yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. 
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Referensi [5] mengidentifikasi faktor-faktor 

kepribadian yang membedakan wirausaha dari 

bukan wirausaha. Berdasarkan penjelasan tersebut 

karakteristik wirausaha merupakan sejumlah sifat 

atau karakter yang melekat pada entitas yang 

dikenal sebagai wirausaha.  Referensi [21] 

mengemukakan sejumlah sifat psikologi sebagai 

prediktor entrepreneurial behavior dalam literatur 

kewirausahaan, dengan beberapa kesepakatan. 

Referensi [30] menyebutkan sejumlah karakter 

wirausaha, yaitu: hasrat akan tanggung jawab, 

lebih menyukai risiko menengah, meyakini 

kemampuannya untuk sukses, hasrat untuk 

mendapatkan umpan balik yang sifatnya segera, 

tingkat energi yang tinggi, orientasi masa depan, 

menilai prestasi lebih tinggi daripada uang, 

komitmen yang tinggi, toleransi terhadap 

ambiguitas, fleksibelitas, keuletan.  Selanjutnya, 

Kemendiknas dalam (27) menyatakan karakter 

wirausaha, yaitu: mandiri, kreatif, berani 

mengambil risiko, berorientasi pada tindakan, 

kepemimpinan, kerja keras, jujur, disiplin, 

inovatif, tanggung-jawab, kerja sama, pantang 

menyerah, komitmen, realistis, rasa ingin tahu, 

komunikatif, motivasi kuat untuk sukses.  

Penelitian ini mengkaji karakteristik wirausaha 

yang telah dikaji peneliti sebelumnya dan 

disesuaikan dengan karakter-karakter yang 

disebutkan sejumlah wirausaha muda yang 

disebutkan dalam buku Wirausaha Muda Mandiri.  

Karakter-karakter tersebut terdiri dari: internal 

locus of control ([18]; [24]; [20], bersedia 

menanggung risiko [29]; [20], kreativitas [7]; dan 

membangun hubungan sosial [9].  

Penjelasan mengenai karakteristik wirausaha yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Internal Locus of control 

Seseorang cenderung memiliki karakter internal 

locus of control apabila berkeyakinan bahwa 

kejadian-kejadian yang menimpa dalam 

kehidupannya berada dalam  kendalinya, 

sedangkan seseorang cenderung eksternal locus of 

control apabila berkeyakinan bahwa kejadian-

kejadian dalam kehidupannyamerupakan hasil dari 

faktor ekternal di luar kendalinya, misal: 

kesempatan, keberuntungan atau nasib. ([17]; [23]; 

[21]; [29]). Penelitian ini mengartikan internal 

locus of control sebagai sejauh mana individu 

berkeyakinan bahwa tindakan mereka secara 

langsung mempengaruhi hasil suatu peristiwa.  

Jadi, seseorang dengan keyakinan internal locus of 

control percaya bahwa mereka dapat 

memanipulasi lingkungan dengan tindakannya dan 

ia bertanggung jawab atas nasibnya sendiri.   

Studi empiris [8] menemukan bahwa remaja yang 

melakukan tindakan positif dengan terlibat dalam 

usaha entrepreneurial  cenderung memiliki 

karakter internal locus of control. Referensi [20] 

mengemukakan mahasiswa yang cenderung 

internal locus of control  lebih menghargai 

aktivitas-aktivitas kewirausahaan. Kemudian, 

mayoritas mahasiswa level tiga di Irlandia 

memiliki karakter internal locus of control [ 7]. 

2. Bersedia menanggung risiko 

Bersedia menanggung risiko adalah kesediaan 

menanggung risiko ketika melakukan aktivitas, 

misal kemungkinan keberhasilan aktivitas kurang 

dari 100%. Wirausaha bersedia menanggung risiko 

dari unsur-unsur yang tidak dapat dipastikan tetapi 

mengharapkan keuntungan sebagai imbalan dari 

menanggung ketidakpastian [19].    Wirausahawan 

bukanlah orang-orang yang mengambil risiko 

secara membabi buta, melainkan orang yang 

mengambil risiko diperhitungkan [30]. Penelitian 

ini mengartikan bersedia menanggung risiko 

sebagai kecenderungan tidak takut menanggung 

risiko , namun tidak sebagai pengambil risiko yang 

terlalu rendah maupun terlalu tinggi.  Pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan pengetahuan dan 

ketrampilan yang mereka miliki. Referensi [20] 

menyatakan bahwa mahasiswa yang bersedia 

menanggung risiko dan memiliki karakter internal 

locus of control memiliki sikap lebih menghargai 

terhadap pendirian usaha sendiri. 

3. Kreativitas 

Psikolog Keith Simonton mengatakan: “Anda 

tidak kreatif kecuali anda mengemukakan sesuatu 

yang belum dilakukan sebelumnya”. Kreativitas 

mencakup menghasilkan ide-ide baru atau 

menggabungkan kembali unsur-unsur yang ada 

menjadi sesuatu yang baru, yang memberikan 

solusi berharga untuk suatu masalah [22].  

Kemudian, referensi [30] mendefinisikan 

kreativias sebagai kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan menemukan 

cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang. 

Penelitian ini mendefinisikan kreativitas sebagai 

kemampuan pengembangan sesuatu yang baru.  

Sesuatu yang baru tersebut terkait dengan 

penemuan dan pengembangan ide-ide dan cara-

cara baru dalam melihat masalah dan peluang.   

4. Membangun hubungan sosial (social 

networking) 

Maslow mengidentifikasi keinginan berinteraksi 

sosial merupakan kebutuhan psikologi.  

Membangun hubungan sosial merupakan 

kecenderungan untuk berhubungan dan 

berinteraksi dengan orang lain,  merupakan 

perilaku sosial tetapi juga dipandang sebagai 

variabel psikologi atau kepribadian [26]. 

Kemudian, referensi [9] mengemukakan bahwa 

social networking mengenai kemampuan 

mengelola hubungan dengan baik dan mendorong 

peluang kesuksesan.  Membangun hubungan sosial 

bermanfaat dalam proses entrepreneurial, untuk 

mendapatkan informasi dan saran.   
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Penelitian ini mengkaji sikap mahasiswa terhadap 

aktivitas kewirausahaan dan profesi wirausaha, 

maka membangun hubungan sosial didefinisikan 

sebagai kemampuan mengelola hubungan dengan 

baik dan mendorong peluang kesuksesan, untuk 

mendapatkan informasi dan saran. 

Hasil penelitian [26] mengemukakan bahwa untuk 

memulai bisnis memerlukan karakter social 

networking.  Referensi [9] mengemukakan bahwa 

nilai social networking mahasiswa, karena 

mahasiswa kurang memiliki pengalaman sosial 

dan tidak memberikan perhatian terhadap social 

networking.   

2.3. Sikap Kewirausahaan 

Sikap merupakan reaksi perasaan (4).  Sikap 

bersifat evaluatif. Sikap sebagai kecenderungan 

memberi reaksi suka atau tidak suka terhadap 

suatu obyek, orang, institusi atau peristiwa [2]. 

Sikap adalah penilaian positif atau negatif individu 

terhadap perilaku yang dimaksud. Pada umumnya 

orang akan menunjukkan sikap tertentu, apabila 

dihadapkan pada suatu obyek.  Kecenderung 

mereka menerima atau menolak suatu obyek 

berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut, 

berguna/berharga baginya atau tidak.  Bila obyek 

dinilai “baik untuk saya”, dia mempunyai sikap 

positif; bila obyek dinilai “jelek untuk saya”, dia 

mempunyai sikap negatif  [28].   

Pembahasan masalah sikap manusia digunakan 

untuk menjelaskan kenapa seseorang berperilaku 

berbeda dalam situasi yang sama.  Penelitian ini 

mendefiniskan sikap kewirausahaan sebagai 

kecenderungan memberi reaksi suka atau tidak 

suka terhadap kewirausahaan.  Kecenderungan 

mahasiswa suka atau tidak suka terhadap 

kewirausahaan, mencerminkan sikap menghargai 

atau tidak menghargai terhadap aktivitas-aktivitas 

kewirausahaan. 

Mahasiswa yang telah mendapat pendidikan 

kewirausahaan kemungkinan bersikap menghargai 

atau tidak menghargai kewirausahaan. Referensi 

[14] menyatakan mahasiswa yang memiliki 

karakter internal locus of control mengembangkan 

sikap positif terhadap kewirausahaan setelah 

berpartisipasi dalam program SBI. Kemudian, 

referensi [ 13] menyatakan bahwa sikap 

kewirausahaan mahasiswa secara positif 

dipengaruhi oleh program Small Business Institute.   

3. METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian adalah mahasiswa semester 

satu sampai dengan semester terakhir di Politeknik 

Negeri Malang dan Universitas Brawijaya yang 

telah mendapat pendidikan kewirausahaan. 

Judgment sampling digunakan dalam pemilihan 

sampel. Kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan jawaban setiap item 

instrumen menggunakan skala likert dengan 5 

tingkatan , dari sangat tidak setuju (1) sampai 

dengan sangat setuju (5).  Jumlah data yang diolah 

206.  Hasil uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa semua item pertanyaan valid 

dan reliabel. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dan analisis jalur. Pengolahan data 

menggunakan software GeSCA. 

4. HASIL 

Hasil uji indikator variabel pendidikan 

kewirausahaan menunjukkan bahwa nilai loading 

estimate semua indikator variabel pendidikan 

kewirausahaan lebih besar dari 0,3 (Tabel 1). 

Artinya semua indikator variabel berkontribusi 

dalam menjelaskan variabel pendidikan 

kewirausahaan pada tingkat signifikan 0,05. 

Indikator “peningkatan pengetahuan peluang 

bisnis” memberi kontribusi dalam paling tinggi, 

sebesar 0,823. 

Selain itu, berdasarkan nilai rata-rata menjelaskan 

bahwa dua indikator yang mendapat tingkat 

persetujuan setuju dari responden, yaitu: 

peningkatan pengetahuan peluang bisnis dan 

peningkatan ketrampilan mengelola usaha.  

Sedangkan, indikator yang lain mendapat tingkat 

persetujuan cukup setuju dari responden. Hasil 

tersebut dapat diartikan mahasiswa cenderung 

setuju bahwa “pelatihan kewirausahaan dapat 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

peluang bisnis, dan keterlibatan mereka dalam 

latihan usaha dapat meningkatkan ketrampilan 

mengelola usaha”. 

   

Tabel 1. Nilai Loading dan Nilai Rata-rata 

Indikator Variabel Pendidikan Kewirausahan 

 
Selanjutnya, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5 

menampilkan nilai loading dan nilai rata-rata 

setiap dimensi variabel karakteristik wirausaha. 

 

 Dimensi internal locus of control 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua 

indikator berkontribusi menjelaskan dimensi 

internal locus of control pada tingkat signifikan 

0,05 (Tabel 2).  Indikator “usaha keras mencapai 

keinginan” berkontribusi  paling tinggi dalam 

menjelaskan dimensi internal locus of control, 

yaitu sebesar 0,772.  Kemudian diikuti indikator-

indikator usaha keras mencapai keberhasilan 
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hidup, usaha keras mencapai prestasi dan 

keyakinan  kegagalan hidup karena tidak berusaha 

keras, masing-masing sebesar 0,744; 0,615; 0,595. 

 

Tabel 2. Nilai Loading dan Nilai Rata-rata 

Indikator Dimensi  Internal Locus of Control 

 
Berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator dimensi 

internal locus of control dan nilai loading, dapat 

diartikan mahasiswa cenderung setuju dan percaya 

bahwa usaha keras diperlukan untuk mencapai 

keinginan dan keberhasilan kehidupan. 

 Dimensi bersedia menanggung risiko 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua 

indikator berkontribusi menjelaskan dimensi 

bersedia menanggung risiko pada tingkat 

signifikan 0,05 (Tabel 3). Indikator “kesediaan 

menanggung risiko atas tindakan yang dilakukan” 

berkontribusi paling tinggi dalam menjelaskan 

dimensi bersedia menanggung risiko, yaitu sebesar 

0,866. Berdasarkan nilai rata-rata, semua indikator 

dimensi bersedia menanggung risiko mendapat 

tingkat persetujuan responden pada daerah setuju. 

Tabel 3. Nilai Loading dan Nilai Rata-rata 

indikator Dimensi  Bersedia Menanggung Risiko 

 
 

Dengan demikian, mahasiswa cenderung 

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian 

terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan, 

bersedia menanggung akibat dari setiap keputusan 

yang diambil dan tindakan yang dilakukan.  Selain 

itu, mahasiswa juga bersedia menanggung risiko 

sesuai dengan prestasi yang diinginkan. 

 Dimensi Kreativitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua 

indikator berkontribusi menjelaskan dimensi 

kreativitas pada tingkat signifikan 0,05 (Tabel 4). 

Indikator “pengembangan ide-ide baru” 

berkontribusi paling tinggi dalam menjelaskan 

dimensi kreativitas, yaitu sebesar 0,773. 

 

 

Tabel 4. Nilai Loading dan Nilai Rata-rata 

Indikator Dimensi  Kreativitas 

 
Kemudian, hanya nilai rata-rata indikator dimensi 

“pengembangan sudut pandang berbeda” mendapat 

tingkat persetujuan responden pada daerah setuju. 

Dengan demikian, mahasiswa cenderung memiliki 

kemampuan melihat permasalahan dari berbagai 

sudut pandang. 

 

 Dimensi membangun hubungan sosial 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua 

indikator berkontribusi menjelaskan dimensi 

membangun hubungan sosial pada tingkat 

signifikan 0,05 (Tabel 5). Kemudian indikator 

“pemeliharaan hubungan sosial” berkontribusi 

paling tinggi dalam menjelaskan dimensi 

membangun hubungan sosial, sebesar 0,817. 

Kemudian, hanya indikator kemampuan 

membangun hubungan sosial dan pemeliharaan 

hubungan sosial mendapat tingkat persetujuan 

responden pada daerah setuju. Dengan demikian, 

mahasiswa cenderung memiliki kemampuan 

membangun  dan memelihara hubungan sosial 

untuk mendukung  kesuksesan mendapat 

informasi. 

Tabel 5. Nilai Loading dan Rata-rata  Indikator 

Dimensi Membangun Hubungan Sosial 

 
 

Selanjutnya hasil analisis terhadap variabel second 

order karakteristik wirausaha menunjukkan bahwa 

semua indikator yaitu internal locus of control, 

bersedia menanggung risiko, kreativitas dan 

membangun hubungan sosial berkontribusi 

menjelaskan karakteristik wirausaha pada tingkat 

signifikan 0,05 (Tabel 6). Indikator kreativitas  

memberi kontribusi paling tinggi dalam 

menjelaskan variabel karakteristik wirausaha, yaitu 

sebesar 0,269. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

kreativitas merupakan karakter yang sangat 

penting bagi wirausaha. 
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Tabel 6. Nilai Loading 2
nd

-order dan Nilai Rata-

rata  Variabel Karakteristik Wirausaha 

 
Nilai rata-rata setiap indikator variabel 

internal locus of control, bersedia membangun 

hubungan sosial dan kreativitas, membangun 

hubungan sosial berturut-turut  sebesar 4,134; 

4,075; 3,962; 4,047 (Tabel 6).  Hasil  tersebut 

menjelaskan bahwa indikator-indikator internal 

locus of control, bersedia menanggung risiko dan 

membangun hubungan sosial mendapat tingkat 

persetujuan pada daerah setuju dari responden.   

Sedangkan indikator kreativitas mendapat tingkat 

persetujuan pada daerah cukup setuju. Berdasarkan 

temuan tersebut, maka model pembelajaran 

kewirausahaan dengan mengkondisikan 

pentingnya karakter kreativitas perlu dilakukan, 

agar terjadi peningkatan   karakter kreativitas pada 

mahasiswa. 

 Variabel sikap kewirausahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua 

indikator berkontribusi menjelaskan dimensi sikap 

kewirausahaan pada tingkat signifikan 0,05 (Tabel 

7). Indikator “kesukaan mengikuti kegiatan 

kewirausahaan” memiliki nilai estimate loading 

paling besar, yaitu 0,798.  Kemudian, nilai rata-

rata  tiga indikator variabel yang mendapat tingkat 

persetujuan responden pada daerah setuju, yaitu: 

kesukaan menjadi bos dari usaha milik sendiri,  

kesukaan pada  pekerjaan jam kerja fleksibel dan 

kemauan bekerja keras dalam memulai usaha.  

Hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa 

mahasiswa cenderung suka menjadi bos dari usaha 

milik sendiri, suka pada pekerjaan dengan jam 

kerja fleksibel dan suka bekerja keras dalam 

memulai usaha.  

Berdasarkan temuan tersebut, maka diperlukan 

model pendidikan kewirausahaan yang dapat 

memberikan manfaat bagi mahasiswa. 

Tabel 7. 

Nilai loading dan Rata-rata Indikator 

Variabel Sikap Kewirausahaan 

 

Setelah memenuhi beberapa asumsi yang 

melandasi, selanjutnya dilakukan analisis path. 

Tabel 8 menampilkan hasil analisis path.  

Tabel 8. 

Hasil Pengujian Jalur Pengaruh 

Analisis Melibatkan Variabel Mediasi 

 
Pada analisis path, disamping terdapat 

pengaruh langsung juga terdapat pengaruh tidak 

langsung. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung pendidikan kewirausahaan 

terhadap sikap kewirausahaan sebesar 0,115 (Tabel 

8.).  Pengaruh tidak langsung pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan 

melalui karakteristik wirausahaaan sebesar 0,266.   

Kemudian, pemeriksaan validitas model dengan 

menggunakan Koefisien Determinasi Total (
2

MR ), 

Nilai R
2 

untuk masing-masing variabel endogen 

ditampilkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji R Square Variabel Endogen 

Variabel Endogen Nilai R square 

Karakteristik Wirausaha  0,378 

Sikap kewirausahaan  0,262 

Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi total 

sebesar 0,541, artinya keragaman data yang dapat 

dijelaskan oleh model atau diagram path sebesar 

54,1%, sedangkan sisanya sebesar 45,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 

dalam diagram path. 

 

Hasil analisis jalur pendidikan kewirausahaan 

terhadap sikap kewirausahaan menghasilkan 

koefisien jalur sebesar 0,115 pada tingkat 

signifikan 0,05 (Tabel 8).  Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa  pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap sikap 

kewirausahaan.  

Selanjutnya, pengujian karakteristik wirausaha 

sebagai mediator pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan 

dilakukan dengan pendekatan perbedaan koefisien 

[25] dan [11], dengan menggunakan metode 

pemeriksaan dengan melakukan dua kali analisis, 

yaitu analisis dengan melibatkan variabel mediasi 

dan analisis tampa melibatkan variabel mediasi.   

Pada uji pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

sikap kewirausahaan dengan menggunakan 

variabel mediasi menghasilkan: 

1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

karakteristik wirausaha menghasilkan koefisien 

sebesar 0,615 (Tabel 8 dan Gambar 1).  Hasil 
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tersebut menjelaskan bahwa pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap 

karakteristik wirausaha signifikan.   

2. Uji pengaruh karakteristik wirausaha  terhadap 

sikap kewirausahaan menghasilkan koefisien 

sebesar 0,433 pada tingkat signifikan 0,05 

(Tabel 8. dan Gambar 1.).  Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa pengaruh karakteristik 

wirausaha terhadap sikap kewirausahaan 

signifikan dengan koefisien 0,433.  

3. Hasil uji jalur pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan 

menghasilkan koefisien sebesar 0,115 (Tabel 8 

dan Gambar 1).  Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap sikap kewirausahaan tidak signifikan. 

 

 

Gambar 1.  Analisis pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan 

dengan melibatkan variabel mediasi karakteristik 

wirausaha 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap karakteristik 

wirausaha signifikan.  Kemudian, pengaruh 

karakteristik wirausaha terhadap sikap 

kewirausahaan signifikan.  Namun, pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap sikap 

kewirausahaan tidak signifikan.  Sehingga, tidak 

perlu dilakukan uji pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan 

tampa melibatkan variabel mediasi. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka karakteristik wirausaha dapat 

dinyatakan sebagai variabel mediasi sempurna 

(complete mediation) pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan.  

5. DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

wirausaha bertindak sebagai mediator pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap sikap 

kewirausahaan. Hasil penelitian ini dapat dirtikan 

bahwa pendidikan kewirausahaan dapat 

meningkatkan sikap positif mahasiswa terhadap 

kewirausahaan, apabila pendidikan kewirausahaan 

dapat meningkatkan karakteristik wirausaha. Hasil 

penelitian yang menyatakan pendidikan 

kewirausahaan dapat meningkatkan karakteristik 

wirausaha sesuai dengan referensi [26] dan [9]. 

Kemudian, hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki karakteristik 

wirausaha cenderung bersikap positif terhadap 

kewirausahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengn 

referensi [20] dan [8]. Referensi [14] menyatakan 

bahwa mahasiswa yang memiliki karakter internal 

locus of control cenderung bersikap positif 

terhadap kewirausahaan. Selanjutnya, Pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap sikap kewirausahaan. Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan hasil penelitian [12)  dan [14), 

yang menyatakan bahwa sikap positif mahasiswa 

terhadap kewirausahaan meningkat setelah 

berpartisipasi dalam program Small Business 

Institute. Hasil penelitian ini menjelaskan 

pentingnya mengevaluasi kesesuaian antara tujuan 

pendidikan kewirausahaan dan metode 

pembelajaran kewirausahaan. Juga, pengembangan  

model pembelajaran kewirausahaan yang dapat 

meningkatkan sikap positif mahasiswa yang telah 

mendapat pendidikan kewirausahaan terhadap 

kewirausahaan. Referensi [15] menyatakan jika 

tujuan pendidikan kewirausahaan untuk 

membekali keterampilan kewirausahaan yang 

dapat diaplikasikan, maka cara terbaik adalah 

memberikann pendidikan dan pelatihan secara 

langsung dengan melibatkan industri. 

 

6. KESIMPULAN 

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap karakteristik wirausaha dengan 

koefisien sebesar 0,615. Karakteristik wirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

kewirausahaan dengan koefisien sebesar 0,433. 

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif, 

tetapi tidak signifikan terhadap sikap 

kewirausahaan dengan koefisien sebesar 0,115. 

Dengan demikian, karakteristik wirausaha 

memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap sikap kewirausahaan. Artinya pendidikan 

kewirausahaan dapat meningkatkan dukungan atau 

sikap positif mahasiswa terhadap aktivitas 

kewirausahaan dan profesi wirausaha, apabila 

pendidikan kewirausahaan yang didapat selama 

kuliah dapat meningkatkan karakter wirausaha 

mahasiswa yang meliputi: internal locus of control, 

bersedia menanggung risiko, kreativitas dan 

membangun hubungan sosial. 

Pengaruh langsung pendidikan kewirausahaan 

terhadap sikap kewirausahaan tidak signifikan 

disebabkan ukuran-ukuran pendidikan 

kewirausahaan masih dominan menggunakan 

metode ceramah dengan lebih menekankan pada 

aspek teoritis, yaitu peningkatan pengetahuan 

tentang karakteristik wirausaha, rencana bisnis dan 

peluang usaha.  Karena, mayoritas mahasiswa 

tidak merasakan manfaat pendidikan 

kewirausahaan, maka pendidikan kewirausahaan 

tidak berdampak pada pembentukan sikap 

menghargai kewirausahaan. Sementara,  

pendidikan kewirausahaan yang efektif adalah 

pendidikan kewirausahaan yang menekankan pada 

pendekatan praktek dengan melibatkan industri. 
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